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ABSTRAK

Fitria Wulandari. 2017. Implementasi Kurikulum 2013 pada Proses
Pembelajaran Di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang.
Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi ketertarikan peneliti pada Taman Kanak-
kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang, dimana peneliti menemukan bahwa
masih ada guru yang belum sepenuhnya mengimplementasikan atau
melaksanakan kurikulum 2013 PAUD terutama pada proses pembelajaran sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh kurikulum 2013 tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum 2013 pada proses
pembelajaran di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Dalam penelitian ini informannya adalah guru-guru yang berada di lingkungan
tempat penelitian berjumlah 3 orang. Data diolah dengan teknik analisis data
model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data dan
pengambilan kesimpulan. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data disimpulkan bahwa guru di Taman
Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang sudah mengimplementasikan
atau melaksanakan kurikulum 2013 terutama pada proses pembelajaran. hal ini
terlihat dari adanya bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
yang disusun untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. proses kegiatan
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPPH vyang disusun dengan
menggunakan media pembelajaran serta dengan metode yang bervariasi yaitu
metode Tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas, bercerita, dan bernyanyi.
Dari proses pembelajaran guru melakukan penilaian secara autentik yaitu mulai
dari awal kegiatan pembelajaran sampai pada akhir pembelajaran melalui
observasi, percakapan, dan hasil karya anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama yang perlu diperhatikan dalam upaya untuk
menciptakan sumber daya manusia yang memiliki ilmu pengetahuan yang menjadikan
manusia yang berkualitas, tanpa adanya pendidikan manusia tidak akan mampu menghadapi
tantangan dunia yang selanjutnya. Oleh karena itu pendidikan harus dipersiapkan secara
terencana dan bersifat holistik sebagai dasar anak memasuki pendidikan lebih lanjut. Salah
satu pendidikan yang diberikan kepada anak adalah pendidikan anak usia dini (PAUD).

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang tengah
berada dalam masa golden age (usia keemasan) karena pada usia ini anak sedang menjalani
proses perkembangan yang sangat pesat. Maka salah satu wadah pendidikan yang tepat bagi
anak usia dini adalah lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Undang- Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 butir 14 menyatakan
bahwa PAUD merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman
Kanak-Kanak (TK), Raudatul Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur
non formal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Pengasuhan Anak (TPA). PAUD
pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan. Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan
menyediakan pembelajaran bagi anak usia dini. Untuk menstimulasi seluruh aspek

pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Proses
1



pendidikan itu tergantung kepada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Kemampuan yang dimaksud adalah serangkaian kompetensi yang dimiliki oleh guru, baik
mengenai kemampuan pribadinya, interaksi dengan peserta didik, membuat perencanaan
pembelajaran, memilih dan menentukan media dan metode yang sesuai serta kemampuan
guru dalam mendesain dan mengembangkan materi pembelajaran, sehingga pembelajaran
tersebut terjadi secara holistik dan kontekstual.

Keberhasilan pendidikan tersebut tidak hanya bergantung kepada kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran. Kurikulumlah yang merupakan jantung pendidikan yang
perlu diimplementasikan. Kurikulum itu merupakan kunci keberhasilan dari model
pendidikan. Merujuk pada pengertian kurikulum sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa “kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengeni tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Sangatlah penting bila pengalaman belajar bermakna
dan berkualitas untuk anak usia dini direncanakan, diterapkan secara saksama dan
komprehensif agar mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Kurikulum 2013 PAUD memuat tujuan, hasil belajar, proses, dan konten yang sesuai
dengan tingkat perkembangan anak untuk membangun pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang diperlukan untuk mendukung kesiapan anak belajar di jenjang pendidikan yang lebih
lanjut. Kurikulum PAUD memberi arah pada proses stimulasi yang dilaksanakan secara
cermat, hati-hati, sesuai dengan karakteristik anak dan dinilai secara komprehensif dari data
yang autentik.

Kurikulum sangat perlu dilaksanakan, terutama pada proses pembelajaran.
implementasi kurikulum 2013 PAUD pada proses pembelajaran dimulai dari adanya
perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru untuk dapat melaksanakan proses
pembelajaran. Agar terciptanya proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna,

maka guru harus menggunakan berbagai pendekatan. Salah satu pendekatan yang digunakan



pada proses pembelajaran yang baik dan menumbuhkan kemampuan berpikir anak adalah
pendekatan saintifik. Melalui pembelajaran dengan pendekatan santifik tersebut, anak mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya dengan baik melalui serangkaian proses yaitu anak
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan anak mengkomunikasikan. Dari
proses pembeejaran yang dilakukan guru melakukan penilaian secara autentik yaitu dengan
menilai semua kegiatan yang dilakukan oleh anak mulai dari awal kegiatan sampai pada akhir
kegiatan maupun perilaku yang dimunculkan oleh anak.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada Taman Kanak-kanak Pertiwi 1
Kantor Gubernur Padang, peneliti menemukan bahwa masih ada guru yang belum
mengimplementasikan kurikulum 2013 sepenuhnya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
kurikulum 2013 terutama pada proses pembelajaran seperti guru melaksanakan proses
pembelajaran tidak sesuai dengan RPPH yang telah disusun. Dalam melaksanakan proses
pembelajarannya masih kurangnya pendekatan saintifik serta penilaian yang dilakukannya
masih kurang bersifat autentik.

Sehubungan dengan itu, peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam tentang
“Implementasi Kurikuum 2013 Pada Proses Pembelajaran Di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 1

Kantor Gubernur Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah yang
ditemukan sebagai berikut:
1. Ketidaksesuaia RPPH dengan pembelajaran yang dilakukan.
2. Kurangnya pendekatan saintifik pada proses pembelajaran.
3. Penilaian yang dilakukan kurang bersifat autentik.
. Fokus Masalah

Mengingat keterbatasan yang peneliti miliki maka peneliti memfokuskan masalah
pada satu hal yaitu Implementasi Kurikulum 2013 Pada Proses Pembelajaran Di Taman

Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas rumusan masalah dapat
dijabarkan yaitu: “Bagaimana Implementasi Kurikulum 2013 Pada Proses Pembelajaran Di

Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang”?

E. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan fokus masalah dan perumusan masalah yang telah dikemukakan
terdahulu maka pertanyaan peneliti yang akan dijawab adalah:
1. Bagaimana guru dalam menyusun rencana kegiatan pembelajaran?
2. Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran?
3. Bagaimana langkah pendekatan saintifik yang dilakukan guru pada proses pembelajaran?
4. Bagaimana penilaian autentik yang dilakukan oleh guru terhadap kegiatan pembelajaran?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum

2013 pada proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang.
G. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti bagi perorangan atau institusi

sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis

Untuk dapat mendeskripsikan implementasi kurikulum 2013 pada proses pembelajaran.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan mutu pendidikan

dan menambah wawasan tentang kurikulum 2013 PAUD yang akan dilaksanakan oleh

guru dalam proses pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a.  Bagi pendidik



Dapat menambah dan memperluas wawasan, pengetahuan dan pengalaman
guru dalam melaksanakan Kkurikulum 2013 terutama pada proses
pembelajaran.

Bagi institusi

Dapat memberikan masukan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 pada proses
pembelajaran  dengan  menyusun  perencanaan  pembelajaran  dan
melaksanakan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik serta dapat
melakukan penilaian secara autentik.

Bagi peneliti

Penelitian ini akan memberikan pengalaman serta mengetahui implementasi
kurikulum 2013 PAUD dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan
pada lembaga pendidikan anak usia dini. Selain itu, dapat juga dijadikan
sebagai reverensi untuk penelitian selanjutnya jika masih terdapat kekurangan

atau muncul masalah baru dalam penelitian ini.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan sosok yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Menurut
Suryana (2013:47) menjelaskan anak usia dini adalah sosok individu sebagai makhluk
sosiokultural yang sedang mengalami proses perkembangan yang sangat fundamental
bagi kehidupan selanjutnya dan memiliki sejumlah karakteristik tertentu.

Anak usia dini juga merupakan suatu organisme yang merupakan satu kesatuan
jasmani dan rohani yang utuh dengan segala struktur dan perangkat biologis dan
psikologisnya sehingga menjadi sosok yang unik. Trianto (2011:14) menjelaskan anak
usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki karakteristik tersendiri
sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan
dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas
perkembangan selanjutnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak
yang masih berada pada masa keemasaanya dengan berbagai karakteristik unik yang
dimilikinya serta berbagai kompetensi yang dimilikinya yang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka berada pada
proses tumbuh kembang yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan
berikutnya.. Anak usia dini memiliki karaktristik yang menonjol dalam aktivitas
belajarnya. Adapun karakteristik anak usia dini menurut Fadlillah (2012:57-58)

adalah:



1)Anak bersifat unik, anak berbeda satu dengan yang lainnya; 2) Anak
bersifat egosentri, anak-anak cendrung memandang segala sesuatu dari
sudut pandang mereka; 3) Anak bersifat aktif dan anerjik, anak-anak
senang bergerak kesana-kemari untuk melakukan berbagai aktivitas; 4)
Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak
hal; 5) Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang; 6) Anak
mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan; 7) Senang dan kaya
fantasi, anak-anak senang dengan hal-hal yang imajinatif dan bersifat
khayalan; 8) Anak masih mudah frustasi, mudah kecewa dan rentan
frustasi jika menghadapi sesuatu yang tidak memuaskan sesuatu; 9)
Anak masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu; 10) daya
perhatian yang pendek; 11) Anak bergairah untuk belajar dan banyak
belajar dari pengalaman; 12) Anak semakin menunjukkan minat pada
teman.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Suryana (2013:32-33) mengatakana bahwa
karakteristik anak usia dini adalah sebagai berikut:

1) Anak bersifat egosentris, anak melihat dunia dari sudut pandang dan

kepentingannya sendiri; 2) Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,

anak berpandangan bahwa dunia dipenuhi dengan hal-hal yang menarik

dan menakjubkan; 3) Anak bersifat unik, anak memiliki keunikan

sendiri dalam gaya belajar, minat, dan latar belakang keluarganya; 4)

Anak memiliki imaninasi dan fantasi, mereka tertarik dengan hal-hal

yang bersifat imajinatif, 5) Anak memiliki daya konsentrasi pendek,

anak selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali

kegiatan tersebut memang menyenangkan baginya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak usia
dini adalah anak yang memiliki karakter yang khas, yakni berbeda antara anak yang
satu dengan yang lainnya, anak besifat egosentris, anak bersifat unik yang bisa terlihat
dari minat, bakat serta latar belakang keluarganya, anak juga mengeskplor dunianya
melalui pemahaman dan pengetahuan yang didapatkannya dari lingkungan.

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Fakhrudiin (2010:27) menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini
adalah: “Pendidikan suatu upaya yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.



Sujiono (2009:7) menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini pada dasarnya
meliputi:

Seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua

dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan

menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeskplorasi
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui

dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan,

melalui cara mengamati, meniru dan mengeksperimen yang berlangsung

berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini
merupakan pendidikan yang dapat diberikan kepada anak sejak usia dini yang berupa
stimulasi agar anak tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga mampu
menjalankan  setiap  tugas—tugas perkembangannya sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini
Suyadi (2013:12-13) karakteristik pendidikan anak usia dini yaitu:

1) Mengutamakan kebutuhan anak; 2) Belajar melalui bermain atau
bermain seraya belajar; 3) Lingkungan yang kondusif dan matang; 4)
Menggunakan pembelajaran terpadu dalam bermain; 5) Mengembangkan
berbagai kecakapan hidup atau keterampilan hidup (lifeskills); 6)
Menggunakan berbagai media atau permainan edukatif dan sumber
belajar; dan 7) dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang.

Suryana (2013:49) Pendidikan anak usia dini harus disesuaikan dengan
karakteristik anaknya yang mempunyai pengalaman pengetahuan yang masing-masing
berbeda, program harus memberikan rangsangan, dorongan dan dukungan kepada
anak dengan memperhatikan seluruh aspek minat dan kemampuan anak kemudian
haruslah melakukan penanaman pembiasaan yang baik terhadap anak usia dini hal ini
menjadi dasar dalam pembentukan pribadi anak.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pendidikan anak usia dini adalah bahwa pendidikan tersebut diberikan kepada anak

melalui kegiatan yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan anak, dan dekat



C.

dengan lingkungan anak, sehingga anak dapat mengaitkan pengalaman yang sudah
ada dengan pengetahuan yang didapatkannya
Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Sujiono (2009:42) secara khusus tujuan yang ingin dicapai adalah:

1) Dapat mengidentifikasi perkembangan fisiologis anak usia dini dan
mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam pengembangan fisiologis
yang bersangkutan; 2) Dapat memahami perkembangan kreativitas anak
usia dini dan usaha- usaha yang terkait dengan pengembangannya; 3)
Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan perkembangan
anak usia dini; 4) Dapat memahami arti bermain begi perkembangan anak
usia dini; dan 5) dapat memahami pendekatan pembelajaran dan
aplikasinya bagi perkembangan anak usia dini.

Musbikin (2010:47-48) menguraikan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang memungkinkan anak
usia dini tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia dan potensinya; 2)
Mengidentifikasi penyimpangan yang mungkin terjadi sehingga jika terjadi
penyimpangan dapat dilakukan intervensi dini; 3) Menyediakan
pengalaman yang beraneka ragam dan menyaksikan bagi anak usia dini;
4) Membangun landasan bagi perkembangannya potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri,
percaya diri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab; dan 5) mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual,
emosional dan sosial peserta didik pada masa emas pertumbuhannya dalam
lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan.

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini
adalah untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh anak dengan
memberikan berbagai stimulus-stimulas kepada anak sehingga anak dapat tumbuh dan

berkembangan dengan baik.

. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini sangatlah penting, banyak manfaat yang dapat
ditimbulkan dari proses pendidikan anak usia dini. Isjoni (2009:12) manfaat
pendidikan anak usia dini adalah menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi
anak usia dini secara optimal, sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar

sesuai dengan tahap perkembangannya. Agar memiliki kesiapan untuk memasuki
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pendidikan selanjutnya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Sujiono
(2009: 40) manfaat pendidikan bagi anak usia dini adalah: ““1) untuk mengembangkan
seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangannya; 2)
mengenalkan anak dengan dunia sekitar; 3) mengembangkan sosialisasi anak; dan 4)
menanamkan peraturan”.

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat pendidikan anak usia dini
adalah mempersiapkan anak dengan berbagai kematangan dengan mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki oleh anak sehingga terbentuknya sikap dan perilaku
sesuai dengan tahap perkembangannya serta menjadikan anak peserta didik yang
kreatif dan inovatif dalam pemecahan permasalahan yang dihadapinya.

Prinsip- Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Musbikin  (2010:54-59) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip dalam
pelaksanaan pembelajaran anak usia dini adalah sebagai berikut:

1) Berorientasi pada perkembangan anak; 2) Berorientasi pada kebutuhan

anak; 3) Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain; 4) Berpusat

pada anak; 5) Lingkungan yang kondusif; 6) Menggunakan pembelajaran
terpadu; 7) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup; 8) Menggunakan
berbagai media edukatif dan sumber belajar; 9) Dilaksanakan secara
bertahap dan berulang-ulang; 10) Aktif, kreatif, inovatif, efektif dan

menyenangkan; dan 11) Pemanfaatan teknologi.

Sehubung dengan hal itu Trianto (2011:25-26) menyatakan bahwa:
Pelaksanaan pendidikan anak usia dini berorientasi pada kebutuhan anak,
belajar melalui bermain, menggunakan lingkungan yang kondisif,
menggunakan pembelajaran terpadu, mengembangkan berbagai kecakapan
hidup, menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar,
dilakukan secara bertahap, aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan
menyenangkan, pemanfaatan teknologi informasi.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa prinsip dalam
penyelenggaraan pendidikan anak wusia dini adalah pendidikan itu diberikan
disesuaikan dengan karakteristik anak, sesuai dengan potensi yang dimiliki anak,
sesuai dengan kebutuhan anak, menggunakan berbagai media pembelajaran sehingga

pembelajaran tersebut nyata bagi anak serta dilakukan secara terus-menerus yang

disesuaikan dengan tahap perkembangan anak.
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3. Konsep Pembelajaran Dalam Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pembelajaran Anak Usia Dini

Suyanto (2005:9) menjelaskan bahwa: “pembelajaran anak usia dini
menggunakan esensi bermain. Esensi bermain meliputi perasaan senang, demokratis,
aktif, tidak terpaksa, dan merdeka. Pembelajaran disusun sedemikian rupa sehingga
menyenangkan, membuat anak tertarik untuk ikut serta, dan tidak terpaksa”. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam
Fadlillah (2014:24), menyatakan bahwa pembelajaran ialah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada
anak usia adalah interaksi yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik yang
dilaksanakan dengan kegiatan yang menyenangkan yaitu melalui kegiatan bermain
sehingga pembelajaran tersebut menarik dan bermakna bagi anak.

b. Tujuan Pembelajaran Anak Usia Dini

Sujiono (2009:139) menyatakan bahwa tujuan program pembelajaran anak usia
dini untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap pengetahuan,
keterampilan dan kreativitas yang diperlukan oleh peserta didik untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk pertumbuhan serta perkembangan
pada tahap berikutnya.

Menurut Pribadi (2009:15-18) Mengemukakan tiga domain atau ranah yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang meliputi
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

1. Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif adalah untuk melatih kemampuan

intelektual ~ anak. Tujuan pada ranah ini membuat anak mampu

menyelesaikan tugas-tugas yang bersifat intelektual.
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2. Ranah afektif sangat terkait dengan sikap, emosi, penghargaan dan
penghayatan atau apresiasi terhadap nilai, norma, dan sesuatu yang sedang
dipelajari.

3. Ranah psikomotor memiliki kaitan yang erat dengan kemampuan dalam
melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat fisik dalam berbagai pelajaran.

Tujuan pembelajaran yang menggambarkan kompetensi umum dan kompetensi
khusus, akan membantu guru atau instruktur dalam mengarahkan proses belajar anak.
Dengan mengetahui tujuan pembelajaran, anak akan termotivasi dalam melakukan
proses belajar dalam upaya untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran bagi anak
usia ini adalah untuk membantu meletakkan dasar perkembangan anak dan
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh anak berdasarkan apek
perkembangannya baik itu pengembangan sikap perilaku, keterampilan, kreativitas,
dan berbagai ilmu pengetahuan sehingga anak mampu memecahkan permasalahan
yang dihadapinya.

Karakteristik Pembelajaran Anak Usia Dini

Komponen pembelajaran memiliki karakteristik atau ciri-ciri khusus. Menurut
Ardy & Barnawi (2012:89). Pembelajaran anak usia dini memiliki karakteristik
sebagai berikut: “1) anak belajar melalui bermain; 2) anak belajar dengan cara
membangun pengetahuannya; 3) anak belajar secara ilmiah; dan 4) anak belajar paling
baik jika apa yang dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan aspek
pengembangan, bermakna, menarik, dan fungsional”. Suyadi (2013:16)
mengemukakan bahwa: “pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui kegiatan
bermain yang dipersiapkan oleh pendidik dengan menyiapkan materi (konten) dan
proses belajar”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran anak

usia dini adalah pembelajaran tersebut dilaksanakan melalui kegiatan yang
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menyenangkan, menarik, dan bermakna bagi anak dengan memperhatikan berbagai
aspek perkembangan anak berdasarkan tema dan subtema serta materi yang diajarkan
sehingga anak dapat membangun pengetahuannya melalui berbagai pengalaman yang
didapatkannya.

. Manfaat Pembelajaran Anak Usia Dini

Menurut Aunurrahman (2012:34), manfaat pembelajaran adalah: “berupaya
mengubah masukan berupa anak yang belum terdidik, menjadi anak terdidik, anak
yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi anak yang memiliki
pengetahuan”. Menurut Rahman  (2013:63-64), menyatakan bahwa: “manfaat
pembelajaran adalah membantu siswa memahami dengan jelas apa-apa Yyang
diharapkan sebagai hasil suatu kegiatan pembelajaran, membantu anak dalam
mengatur waktu, energi, dan pemusatan perhatiannya pada tujuan yang akan dicapai”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat
pembelajaran adalah untuk membantu anak dalam mengembangkan berbagai potensi
yang dimilikinya melalui berbagai kegiatan pembelajaran sehingga anak memperoleh
berbagai keterampilan, ilmu pengetahuan serta mempunyai sikap perilaku yang sesuai.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Anak Usia Dini

Wasliman dalam Susanto (2013:12-13), hasil belajar yang dicapai oleh peserta
didik merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor
internal maupun eksternal. Secara perinci, uraian mengenai faktor internal dan
eksternal, sebagai berikut:

1. Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini
meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motoivasi belajar, ketekunan, sikap,

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2. Faktor eksternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi

hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga
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berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan
ekonominya pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap
anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua

dalam kehidupan sehari-hari berpengaruhi dalam hasil belajar peserta didik.

Rahman (2014:44), menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
pembelajaran yaitu faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan
faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia, yang tergolong faktor
internal yaitu:

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi pembelajaran adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak (internal)
dan faktor yang berasal dari lingkungan (eksternal) yang saling berinteraksi dan
mempengaruhi satu sama lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung yang
akan berakibat pada proses pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya.

Metode pembelajaran

Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara yang teratur dan berfikir
baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dsb); cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan, metode yang digunakan untuk mengupas suatu gejala, kejadian, atau
masalah berdasarkan disiplin ilmu pengetahuan atau asas-asas lain. Moeslichatoen
(2004:9) metode merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan suatu kegiatan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara
yang digunakan untuk memudahkan suatu pelaksanaan kegiatan dalam mencapai

tujuan suatu kegiatan.
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Beberapa metode yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran sains

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Metode bermain

Gordon dkk dalam Yulianti (2010:31) bermain adalah pekerjaan masa kanak-
kanak dan cermin pertumbuhan anak.Sedangkan Dworetsky dalam Moeslichatoen
(2004:24) bermain adalah kegiatan yang memberikan kesenangan dan
dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri, yang lebih ditekankan pada caranya
daripada hasil yang diperoleh dari kegiatan itu.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa bermain merupakan
aktivitas dimasa kanak-kanak yang sifathya menyenangkan, yang lebih
menekankan pada cara bermain dari pada hasil. Sebagaimana pembelajaran anak
usia dini menggunakan esensi bermain. Esensi bermain meliputi perasaan senang,
demokratis, aktif, tidak terpaksa, dan merdeka. Sesuai dengan karakteristik anak
usia dini yang unik, aktif, rasa ingin tahu yang tinggi, egosentris, memiliki daya
imajinasi yang tinggi dan senang bereksplorasi dengan lingkungannya.

Metode karyawisata

Rostiyah (2008:85) karyawisata berarti memperoleh kesempatan untuk
mengobservasi, memperoleh informasi, atau mengkaji segala sesuatu secara
langsung. Sedangkan Moeslichatoen (2004:25) karyawisata berarti membawa
anak TK ke objek-objek tertentu sebagai pengayaan pengajaran, pemberian
pengalaman belajaryang tidak mungkin di peroleh anak dalam kelas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karyawisata membawa anak ke
suatu objek sebagai pengayaan pembelajaran sehingga anak dapat mengobservasi,
memperoleh informasi, atau mengkaji sesuatu secara langsung, yang tidak
mungkin diperoleh anak dalam kelas.Melalui karyawisata anak dapat melihat suatu

objek secara nyata.
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4)
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Metode Demonstrasi

Moeslichatoen (2004:27) demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan
menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu, melalui demonstrasi di harapkan anak
dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan.

Moeslichatoen (2004:27) demontrasi mempunyai makna penting bagi anak:

1) Dapat memperlihatkan secara kongkret apa yang dilakukan/dilaksanakan
memperagakan.

2) Dapat mengkomunikasikan gagasan, konsep, prinsip dengan peragaan.

3) Membantu mengembangkan kemampuan mengamati secara teliti dan cermat.

4) Membantu mengembangkan kemampuan untuk melakukan segala pekerjaan
secara teliti, cermat, dan tepat.

5) Membantu mengembangkan kemampuan peniruan dan pengenalan secara
tepat.

Pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa demontrasi berarti menunjukkan,
mengerjakan, dan menjelaskan. Melalui demontrasi anak dapat mengenal
langkah-langkah pelaksanaan, mengkomunikasikan gagasan, konsep, prinsip
dengan peragaan, mengembangkan kemampuan mengamati sesuatu secara teliti
dan cermat.

Metode Eksperimen

Menurut Djmarah (2010:84) metode eksperimen (percobaan) adalah cara
penyajian pelajaran dimana anak melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dapat disimpulkan bahwa dalam
metode eksperimen Anak diberi kesempatan untuk melakukan sendiri,
mengikutisuatu proses, mengamati, membuktikan dan menarik kesimpulan atas

proses yang dialaminya.
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Metode Pemberian Tugas
Moeslichatoen (2004:28) pemberian tugas merupakan pekerjaan tertentu yang
dengan sengaja harus dikerjakan oleh anak yang mendapat tugas .di TK tugas di
berikan dalam bentuk kesempatan melaksanakan kegiatan sesuai dengan petunjuk
langsung guru.Melalui pemberian tugas ini anak dapat melatih persepsi
pendengaran, memusatkan perhatian dan dapat pula membangun motivasi anak.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap guru perlu
menggunakan media dan metode yang sesuai dan bervariasi dalam pelaksanaan
pembelajaran sehingga pembelajaran yang diberikan dapat menarik perhatian
anak dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.Dalam pemilihan
media pembelajaran dan metode pembelajaran, hendaknya sesuai dengan
karakteristik anak dan aspek-aspek perkembangan anak agar tujuan pembelajaran
pada saat itu dapat tercapai secara optimal.
Metode Discoveri — Inkuiri
Fachruddin (2014:55) discoveri merupakan berarti penemuan.Dalam
implementasinya discoveri, guru menciptakan suatu situasi pembelajaran dimana
siswa dihadapkan pada masalah — masalah.Anak diharapakan menemukan sendiri
jawaban dari masalah yang dihadapinya. Sedangkant Schmit dalam Putra
(2013:85) inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan
informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen guna mencari jawaban
maupun memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan
menggunakan kemampuan berfikir yang logis.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode
diskoveri dan inkuiri adalah suatu penemuan yang dilakukan oleh anak yang mana
penemuan tersebut anak mendapatkan jawabannya sendiri dari masalah yang

dihadapi oleh anak.
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4. Konsep Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum

Beauchamp dalam Widyastono (2014:2), menyatakan bahwa: kurikulum
merupakan suatu rencana pendidikan atau pengajaran, pelaksanaan rencana sudah
masuk pengajaran. Zais dalam Widyastono (2014:2), menyatakan bahwa: kurikulum
bukan hanya merupakan rencana tertulis bagi pengajaran, melainkan sesuatu yang
fungsional, yang memberi pedoman dan mengatur lingkungan kegiatan yang
berlangsung di dalam kelas.

Sehubung dengan itu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS ) menyebutkan bahwa: “kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum itu bukan
hanya sekedar perencanaan tertulis yang berisikan mengenai ide atau gagasan,
melainkan suatu yang dijadikan sebagai pedoman yang berisikan materi, tujuan dan
waktu pelaksanaan pembelajaran, mengatur lingkungan pembelajaran yang kondusif
sehingga dalam melaksanakan proses pembelajaran guru mengacu kepada tujuan
kurikulum agar tercapainya tujuan pendidikan.

b. Tujuan Kurikulum

Menurut Sholeh (2013:51) menyatakan bahwa tujuan kurikulum dirumuskan
berdasarkan dua hal yaitu: (1) perkembangan tuntutan, kebutuhan, dan kondisi
masyarakat; (2) dan didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada pencapaian
nilai-nilai filosofis, terutama falsafah negara”. Rino (2012:3) menyatakan bahwa:
“tujuan dari kurikulum adalah berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa”.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari kurikulum adalah
untuk mengarahkan pendidikan mencapai tujuan dari pendidikan nasional yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa yang disesuaikan dengan perkembangan tuntutan,
kebutuhan dan kondisi masyarakat sehingga dapat memanusiakan manusia itu sendiri
dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang yang mantap dan mandiri
serta mempunyai rasa tanggungjawab.

c. Fungsi Kurikulum

Menurut Inglis (dalam Sanjaya, 2011) dalam Widyastono (2014:10)
menyatakana bahwa fungsi kurikulum adalah sebagai berikut: 1) fungsi penyesuaian;
2) fungsi integrasi; 3) fungsi diferensiasi; 4) fungsi persiapan; 5) fungsi pemilihan; 6)
fungsi diagnostik. Neil yang dikutip dalam Sanjaya dalam Rusdi (2012:10)
mengklasifikasikan fungsi kurikulum dilihat dari isi cakupannya pada emapt fungsi
utama, yaitu: 1) Fungsi pendidikan, fungsi kurikulum mempersiapkan siswa agar
menjadi anggota masyarakat dan warga negara yang baik dan bertanggung jawab; 2)
suplementasi, yaitu kurikulum sebagai alat pendidikan memberikan pelayanan kepada
setiap siswa yang beragam; 3) eksplorasi, yaitu kurikulum harus dapat menemukan
dan mengembangkan minat dan bakat masing-masing siswa; dan 4) keahlian, yaitu
kurikulum berfungsi untuk mengembangkan keahlian siswa sesuai dengan minat dan
bakatnya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi kurikulu adalah
mempersiapakan peserta didik dengan pengetahuan yang disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat yang akan menjadikan peserta didik menjadi warga negara
yang bertanggung jawab serta mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara.

5. Konsep Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
a.  Pengertian Kurikulum 2013 PAUD
Menurut Diretorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini tentang Kurikulum

PAUD (2015:1) menyatakan bahwa: Kurikulum 2013 PAUD adalah kurikulum
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operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di satuan pendidikan anak usia dini
yang sesuai dengan kondisi daerah , satuan PAUD, dan kebutuhan anak. Kurikulum
2013 pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mendorong berkembangnya potensi
anak agar memiliki kesiapan untuk menempuh pendidikan selanjutnya.

Kurikulum sebagai kerangka kerja (framework) yang berisi rencana dan
implementasi sebuah program untuk mengembangkan semua aspek perkembangan
anak dalam menyiapkan anak mencapai keberhasilan di sekolah dan tahap selanjutnya.
Kurikulum juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna, menarik, dan
berkualitas tinggi.

Karakteristik Kurikulum 2013 PAUD

Menurut Diretorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini tentang Kurikulum
PAUD (2015:20) menyatakan bahwa Kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini
dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Mengoptimalkan perkembangan anak meliputi: aspek nilai agama dan
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni yang
tercemin dalam keseimbangan komptensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

b. Menggunakan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam
pemberian rangsangan pendidikan.

c. Menggunakan penilai autentik dalam memantau perkembangan anak, dan

d. Memberdayakan peran orang tua dalam proses pembelajaran.

Tujuan Kurikulum 2013 PAUD

Menurut Diretorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini tentang Kerangka
Dasar Dan Struktur Kurikulum 2013 PAUD (2015:4) menyatakan bahwa: “tujuan
kurikulum 2013 PAUD adalah untuk mendorong perkembangan peserta didik secara
optimal melalui pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan sehingga anak

mencapai kompotensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang mendukung
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keberhasilan di sekolah dan pendidikan pada tahap selanjutnya”. Untuk menciptakan
pembelajaran bermakna dan menyenangkan pada anak , maka guru harus
menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran. salah satu pendekatan pembelajaran
yang baik akan menumbuhkan kemmapuan berpikir anak adalah pendekatan saintifik.
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 PAUD

Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Tentang
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (2015:2)
menyatakan bahwa Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rancangan bagi
guru untuk melaksanakan kegiatan bermain yang memfasilitasi anak dalam kegiatan
proses belajar. Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Rencana pembelajaran harus mengacu kepada
karakteristik (usia, sosial, budaya dan kebutuhan individual) anak. Salah satu
perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH).

Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Tentang
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini
(2015:19) menyatakan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)
merupakan acuan untuk mengelola kegiatan bermain dalam satu hari. RPPH disusun
dan dilaksanakan oleh guru yang memuat identitas program, materi pembelajaran, alat
dan bahan atau sumber belajar, kegiatan pembukaan, kegiatan inti, kegiatan penutup

dan rencana penilaian yang akan dilakukan.

6. Pendekatan Saintifik

a.

Pengertian Pendekatan Saintifik
Daryanto (2014:51) menyatakan bahwa:

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati(untuk
mengidenitifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
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berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
'mengkomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan.

Sejalan dengan hal tersebut Fadillah (2014:175) menyatakan bahwa
“pendekatan saintifik ialah pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran tersebut
dilakukan melalui proses ilmiah”.Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran dengan serangkaian proses mulai dari peserta didik mengamati sampai
kepada mengkomunikasikan apa yang dilihatnya serta menghubungkannya dengan
pengetahuan yang dimilikinya.

Tujuan Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik

Daryanto (2014.54) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik adalah: “1) untuk meningkatkan kemampuan intelektual anak, 2)
untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, 3) terciptanya
kondisi dimana anak merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, 4)
diperolehnya hasil belajar yang optimal, 5) untuk melatih anak mengkomunikasikan
ide-idenya, dan 5) untuk mengembangkan karakteristik anak”.

Prinsip-Prinsip Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik

Daryanto (2014:58) menyatakan bahwa ada 6 prinsip pembelajaran dengan
pendekatan saintifik yaitu: “1) pembelajaran berpusat kepada anak, 2) pembelajaran
membentuk studenst self concept, 3) pembelajaran memberikan kesempatan pada anak
untuk mengasimilasi dan mengkomunikasikan konsep, hukum, dan prinsip, 4)
pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir anak , 5)
pembelajaran meningkatkan motivasi belajar anak dan motivasi mengajar guru”.
Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik

Daryanto (2014:59) menyatakan bahwa proses pembelajaran pada kurikulum
2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik dilaksanakan melalui langkah-
langkah sebagai berikut: “1) mengamati, 2) menanya, 3) mengumpulkan informasi, 4)

mengolah informasi/menalar, 5) mengkomunikasikan”.
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Implementasi Kurikulum 2013 Pada Proses Pembelajaran

Hidayat (2013:158) menyatakan bahwa: implementasi kurikulum adalah
bagaimana melaksanakan pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik untuk
menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi sesuai dengan karakteristik dan
kemampuannya masing-masing. Sejalan dengan hal itu Hasan dalam Rusdi (2012:59)
menyatakan bahwa: “implementasi kurikulum adalah usaha merealisasikan ide,
konsep, dan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum tertulis menjadi kenyataan”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi
kurikulum yaitu bagaimana kurikulum tersebut dilaksanakan pada satuan pendidikan
sesuai dengan apa diharapkan oleh kurikulum tersebut yang bertujuan untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran diperlukannya sebuah
perencanaan pembelajaran. menurut Mulyasa (2007:212) menyatakan bahwa:
“rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan scenario pembelajaran yang menjadi
pegangan bagi guru untuk menyiapkan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi hasil
kegiatan belajar dan pembelajaran”. hal ini sejalan dengan pendapat Daryanto
(2014:84) yang menyatakan bahwa: “rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam perencanaan tersebut”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat simpulkan bahwa rencana pelaksanaan
pembelajaran merupakan pedoman atau acuan yang digunakan oleh guru untuk
melaksanakan proses belajar mengajar guna untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
sesuai dengan apa yang diharapkan. Tanpa adanya suatu perencanaan pembelajaran
proses belajar mengajar tidak akan terlaksana sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Perencanaan pembelajaran yang disusun dilaksanakan dalam bentuk

pelaksanaan proses pembelajaran . sesuai dengan pendapat Fadillah (2014:182)
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pelaksanaan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dibagi menjadi tiga,

yaitu:

1) kegiatan awal, yaitu: a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti pembelajaran, b) mengawali dengan membaca doa
pembuka pembelajaran dan salam, ¢) mengajukan pertanyaan tentang
materi yang sudah dipelajari, 2) kegiatan inti, yaitu: menjelaskan materi
pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik, 3) kegiatan akhir, yaitu:
a) memberikan kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan, b) memberikan
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, c)
menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk selanjutnya.

Ketiga kegiatan tersebut tersusun menjadi satu dalam suatu kegiatan

pembelajaran dan tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan yang lainnya”.Sejalan

dengan hal itu Daryanto (2014: 81) menyatakan bahwa:

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi
tiga kegiatan pokok yaitu: “1) kegiatan pendahuluan, yaitu: menciptakan
suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkin peserta didik
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, 2) kegiatan inti,
yaitu: upaya guru agar peserta didik yang belum paham suatu konsep
sehingga dapat memahami konsep tersebut dengan menggunakan
pendekatan saintifik dan, 3) kegiatan penutup, yaitu: validasi terhadap
konsep.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan proses

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik terdiri dari tiga kegiatan

yaitu, kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir/penutup.

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Tentang Pedoman Kurikulum Pendidikan

Anak Usia Dini menyatakan bahwa:

bahwa:

implementasi kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini  merupakan
bentuk pelaksanaan kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini yang
diwujudkan pada pada lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) salah
satunya pada Taman Kanak-kanak mulai dari perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik dan penilaian pembelajaran pada semua tema dan sub tema yang

digunakan di sekolah tersebut.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 146 Tahun 2014 menyatakan

pelaksanaan proses pembelajaran pada kurikulum 2013 PAUD dengan
menggunakan pendekatan saintifik dilaksanakan dengan tiga tahapan,yaitu
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1) kegiatan pembukaan, dengan guru menyiapkan peserta didik secara
psikis maupun fisik untuk melakukan proses pembelajaran 2) kegiatan inti,
memberikan ruang yang cukup untuk anak dalam memperoleh pengalaman
belajar dengan pendekatan saintifik, dan 3) kegiatan penutup, kegiatan
yang bersifat penenangan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
pada kurikulum 2013 PAUD dengan menggunakan pendekatan saintifik dilaksanakan
melalui tiga tahapan yaitu kegiatan awal/pendahuluan,kegiatan inti, dan kegiatan
akhir/penutup.

Dari proses pembelajaran yang dilaksanakan, guru melakukan penilaian.
Penilaian yang dilakukan pada kurikulum 2013 yaitu penilaian yang autentik. Fadillah
(2014:178) menyatakan bahwa: “penilaian autentik ialah penilaian secara utuh,
meliputi kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar”. Sejalan dengan itu
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 Tentang
Pedoman Penilaian Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan bahwa:
“penilaian autentik adalah penilaian proses dan hasil belajar untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan dan keterampilan

yang dilakukan secara berkesinambungan”.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian oleh
Nurul Kusumaning Ayu (2015) yang berjudul “Pengelolaan Kurikulum 2013 Di Tk Negeri
Pembina Semarang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
pengelolaan kurikulum 2013 di Tk negeri Pembina semarang mulai dari perencanaan
kurikulum, pengorganisasian,pelaksanaan kurikulum, pengawasan ,serta evaluasi kurikulum.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengelolaan Kurikulum 2013 Di Tk Negeri
Pembina Semarang sudah baik.

Selanjutnya penelitian yang relevan yang dilakukan adalah penelitian oleh Salisa

Rakhma Fitria (2014), jurusan pendidikan anak usia dini yang berjudul “implementasi
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kurikulum 2013 PAUD di PAUD As-Syifa semarang kota madya Surakarta”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum 2013 PAUD khususnya
pada komponen pembelajaran di PAUD dan mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam
pelaksanaan kurikulum 2013 PAUDpada komponen pembelajaran di PAUD AS-SYIFA.

Sementara penelitian yang peneliti lakukan di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor
Gubernur Padang adalah Implementasi Kurikulum 2013 Di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1
Kantor Gubernur Padang yang mengungkapkan bahwa bagaimana pelaksanaan kurikulum
2013 pendidikan anak usia dini Anak Usia Dini yang tidak sebatas pada pelaksanaan proses
pembelajaran, akan tetapi membuat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran serta melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran tersebut.

Dari penelitian yang relevan diatas didapatkan persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan salah satu variable yang sama yaitu tentang kurikulum 2013.
Namun dari penelitian tersebut juga didapatkan perbedaannya yaitu mempunyai tujuan atau
arah penelitian yang berbeda, salah satu penelitian relevan tersebut bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengelolaan kurikulum 2013 di Tk Negeri Pembina, tujuan dari
penelitian yang dilakukan oleh Salisa Rakhma Fitria  yaitu untuk mendeskripsikan
pelaksanaan kurikulum 2013 PAUD pada pembelajaran. sedangkan tujuan dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana implementasi atau pelaksanaan kurikulum
2013 di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang.

. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berpikir dalam mengembangkan
hubungan antara konsep yang akan diteliti. Berangkat dari latar belakang masalah dan kajian
teori. Maka kerangka berpikir penelitian ini adalah Implementasi Kurikulum 2013 Pada
Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang. Yang akan diperhatikan disini
adalah bagaimana penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan

penilaian pembelajaran.
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Implementasi Kurikulum 2013 pada Proses Pembelajaran
Di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang

RPPH yang
disusun oleh
guru

Pelaksanaan
proses
pembelajaran
(media dan
metode yang
digunakan)

Proses
pembelajaran
dengan pendekatan
saintifik

Bentuk penilaian
pembelajaran yang
dilakukan guru

Bagan 1.
Kerangka Konseptual




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisa data yang dilakukan maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini
tentang Implementasi Kurikulum 2013 Pada Proses Pembelajaran Di Taman Kanak-kanak
Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang, hal ini tergambar dari hasil observasi dan wawancara

yang dilakukan oleh peneliti pada guru dan kepala sekolah.

Implementasi Kurikulum 2013 Pada Proses Pembelajaran Di Taman Kanak-kanak
Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan acuan atau pedoman yang digunakan oleh
guru untuk melaksanakan proses pembelajaran. Adapun bentuk perencanaan yang disusun
oleh guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) yang disusun dengan mengacu kepada tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, KD yang akan dipilih, tema dan sutema yang akan digunakan, adanya
langkah pendekatan saintifik yang akan dilakukan serta adanya rencana penilaian yang
akan dilakukan.

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan berdasarkan RPPH yang telah disusun oleh
guru yaitu dengan melaksanakan proses pembelajaran sesuai tema dan subtema, sesuai
KD, mengacu kepada tujuan pembelajaran serta melakukan langkah pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran dan menggunakan
metode yang bervariasi seperti metode Tanya jawab, pemberian tugas, demonstrasi,
bercerita serta metode bernyanyi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan hasil
belajar optimal.

3. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan kegiatan yang paling
penting dan utama dalam proses pembelajaran, sebab melalui kegiatan ini guru
menjelaskan materi pembelajaran yang akan tujuannya untuk membentuk sikap,
keterampilan dan pengetahuan anak. Pada kegiatan ini untuk menyampaikan materi
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pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai macam metode pembelajaran dan alat
peraga dengan menggunakan pendekatan saintifik yaitu anak mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Selain itu pada kegiatan ini
guru juga memotivasi anak yang tidak mampu memecahkan permasalahannya dalam
melakukan kegiatan. Sehingga dengan adanya motivasi yang diberikan anak akan mampu
memecahkan masalahnya.

4. Dari proses pebelajaran yang dilaksanakan, guru melakukan penilaian secara autentik
berdasarkan RPPH yang dibuat dengan mengacu KD dan indikator yang dipakai sebagai
penanda aspek perkembangan anak serta disesuaikan dengan kegiatan yang akan
dilakukan, melalui observasi, hasil karya, percakapan yang akan dirangkum dalam format
penilaian harian.

B. Implikasi

Hasil temuan penelitian Implementasi Kurikulum 2013 Pada Proses Pembelajaran Di
Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Kantor Gubernur Padang dapat diimplikasikan bahwa dengan
adanya implementasi kurikulum2013 khususnya pada proses pembelajaran akan melibatkan
anak berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga anak akan memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman. Selain itu dengan hal ini juga sebagai pembentukan dasar

pengetahuan anak, sikap, keterampilan serta pengetahuan anak.

C. Saran

Berdasarkan komponen di atas, dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru hendaknya dalam penyusunan perencanaan pembelajaran disesuaikan
dengan karakteristik anak, kebutuhan anak dan sesuai dengan usia anak. Berikan tema
atau subtema yang dekat dengan anak, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan

menyenangkan bagi anak.
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Bagi guru, senantiasa ditingkatkan lagi kreativitasnya dalam mengajar terutama dalam
menggunakan media pembelajaran dan dalam menerapkan pendekatan saintifik
pembelajaran.

Bagi sekolah, agar lebih meningkatkan upaya dalam mengimpelemntasikan kurikulum
2013 pada proses pembelajaran khusunya dalam menyediaan alat peraga

pembelajaran.



